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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang aplikasi teknologi
pengolahan hasil ikan laut menjadi produk ‘Kerupuk Ikan Laut’ dan memberikan pembekalan metode pengemasannya.
Harapannya produk kerupuk ikan laut ini dapat meningkatkan nilai tambah dagangan ikan yang dijual ataupun memanfaatkan
ikan yang tidak laku dijual segar, sehingga keluarga nelayan pantai Puger dapat mandiri secara ekonomi. Metode yang dilakukan
adalah: 1)Persiapan; 2)Penyuluhan dan pelatihan; 3)Bantuan peralatan pendukung berupa satu paket peralatan produksi kerupuk
aneka ikan laut yang masing-masing terdiri dari pisau, telenan, baskom, alat blender daging, dan gelas ukur plastic; dan 5)evaluasi.
Kegiatan ini diikuti oleh UD Dua Berlian selaku mitra beserta ibu-ibu nelayan masyarakat sekitar yang berjumlah 20 orang.
Penyuluhan dan pelatihan diawali dengan pengisian kuesioner oleh peserta (pre test) dan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan
kerupuk ikan dan diakhiri dengan post test serta diskusi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah kegiatan pengabdian masyarakat
telah terlaksana dengan baik, dimana solusi yang ditawarkan dinilai mampu menyelesaikan permasalahan mitra jika dilihat dari
sudut pandang mitra yang sangat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Peseta juga langsung melakukan produksi
kerupuk ikan laut secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. Kegiatan pendampingan akan tetap terus dilakukan selama
mitra masih membutuhkan, walaupun kegiatan telah berakhir
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Abstract
The purpose of this community service activity was to provide counselling and training
on the application of marine fish processing technology into 'Sea Fish Crackers'
products, and to provide training on packaging methods. It was hoped that this sea fish
cracker product could increase the added value of fish sold or utilise fish that were not
sold fresh, so that the fishermen's families on the coast of Puger could be economically
independent. The methods used are: 1) Preparation; 2) Counselling and training; 3)
Supporting equipment assistance in the form of a package of various sea fish cracker
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production equipment, each consisting of a knife, telenan, basin, meat blender, and
plastic measuring cup; and 5) evaluation. This activity concludes that the community
service activity has been carried out well, where the solutions offered were considered
capable of solving partner problems when viewed from the perspective of partners who
were very active and enthusiastic in participating in this activity. Participants also
immediately started producing sea fish crackers independently after the community
service activity was completed. Mentoring activities will continue as long as partners
still need them, even though the activity has ended.

Keywords : Sea Fish Crackers, Puger Beach, Community Empowerment

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher [Cambria, 9pt]

[10pt] Hal 1 dari 9


https://comdev.pubmedia.id/
mailto:suci@polije.ac.id
mailto:alditya@polije.ac.id
mailto:dadik_pantaya@polije.ac.id
mailto:adib@polije.ac.id
mailto:nova_hidayati_dl@polije.ac.id
https://doi.org/10.xxxxx/xxxxx
mailto:nova_hidayati_dl@polije.ac.id

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 1, Desember, 2025, Hal: 803-811

I. PENDAHULUAN

Pantai selatan Kecamatan Puger Kabupaten Jember memiliki luas perairan ZEE (Zona Ekonomi
Eklusif) sebesar £ 200 mil laut. Mayoritas mata pencaharian dari penduduk di kawasan pesisir Kecamatan
Puger adalah seorang nelayan (Widityo et al., 2022). Pendapatan masyarakat Puger sangat tergantung
terhadap sektor perikanan yang sangat tergantung musim, dimana musim ikan umumnya pada saat bulan
juli sampai desember. Untuk mendapatkan penghasilan lain mereka ada yang membuka toko kelontong,
membuat kapal, menambang kapur, dan menjadi buruh pabrik. Penjualan ikan yang baru ditangkap tanpa
melalui tahap pengolahan yang bisa meningkatkan nilai jual produk perikanan tersebut. Situasi ini membuat
pendapatan warga di daerah pantai masih belum optimal dan mudah terpengaruh oleh perubahan harga ikan
segar di pasar. Diversifikasi produk olahan ikan perlu diterapkan sebagai upaya peningkatan pendapatan
nelayan dan masyarakat pesisir.

Pengolahan kerupuk ikan Madani sebagai ekonomi kreatif yang dilakukan masyarakat nelayan
Sidomulyo Barat Pekanbaru telah berperan dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga sebesar 20-30%
(Rizal, 2023). Hafifa et al. (2025) melaporkan bahwa setelah satu tahun produksi kerupuk atom ikan di
Kabupaten Kepulauan Anambas terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga sebesar 20-35%. Adapun jenis diversifikasi lain dialporkan oleh Santoso et al.
(2024) yaitu pelatihan boga membuat roti Pizza Mini Dariyaki sebagai produk olahan ikan. Hartati et el.
(2024) melaporkan bahwa pengolahan ikan laut menjadi abon oleh kelompok masyarakat Desa Adat
Pesinggahan berdampak pada menguatnya ciri khas Desa Adat Pesinggahan.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah: memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang
aplikasi teknologi pengolahan hasil ikan laut menjadi produk ‘Kerupuk Ikan Laut’ dan memberikan
pembekalan metode pengemasannya. Harapannya produk kerupuk ikan laut ini dapat meningkatkan nilai
tambah dagangan ikan yang dijual ataupun memanfaatkan ikan yang tidak laku dijual segar, sehingga
keluarga nelayan pantai Puger dapat mandiri secara ekonomi dan sosial tanpa menggantungkan hasil panen
ikan yang musiman (Diversifikasi usaha). Diversifikasi mengurangi risiko dari kegagalan penghidupan
dengan bertumpu pada lebih dari satu sumber pendapatan (Allison and Ellis, 2001).

Mitra dari kegiatan ini adalah UD Dua Berlian merupakan usaha keluarga yang bergerak dalam bidang
penjualan ikan laut. Permasalahan yang dihadapi mitra tersebut adalah produksi ikan di pantai puger
tergantung dari musim, yaitu banyak ikan terjadi pada bulan juli sampai desember. UD Dua Berlian juga
membeli udang yang dibudidaya oleh TeFa SMK Puger. Permasalahan lain adalah adalah jika ikan tidak
segera laku (sudah tidak segar lagi) harganya akan turun, sehingga pendapatannya menjadi berkurang. Untuk
mendapatkan solusi dari masalah tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema
Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat (PPM). Khalayak sasaran program PPM adalah masyarakat yang
belum produktif secara ekonomis, tetapi berhasrat kuat menjadi wirausahawan.

Il. METODE

Lokasi dan Peserta
Lokasi mitra, UD Dua Berlian, berada di Pesisir Pantai Puger, Kabupaten Jember. Dalam pelaksanaan
pengabdian ini pihak mitra turut mengajak ibu-ibu nelayan masyarakat sekitar sejumlah 20 orang.
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Tahapan Kegiatan

Tahap kegiatan pada pengabdian ini meliputi (1) survei kondisi lapang. Tujuan survei ini adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan masyarakat sekitar. Proses ini dilakukan
dengan cara menilai kesulitan yang dirasakan mitra dalam hal pengolahan ikan. Survei ini dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan pemilik usaha. lentifikasi masalah dan kebutuhan UMKM adalah langkah
awal yang sangat penting sebelum melakukan intervensi (Ardhiarisca et al. 2025). (2) Tahap berikutnya
adalah persiapan. Sebelum melakukan kegiatan, pihak tim pengabdian Polije dengan pihak mitra melakukan
persamaan persepsi tentang rencana kegiatan, bahan-bahan yang akan digunakan, dan tempat kegiatan akan
berlangsung, agar program pengabdian ini nantinya dapat berjalan lancer dan bermanfaat bagi mitra. (3)
Tahap terakhir adalah pelatuhan pembuatan kerupuk ikan.

Materi Penyuluhan

Atas keinginan pihak mitra dalam meningkatkan pendapatan keluarga, supaya tidak tergantung dari satu
macam usaha saja sebagai penjual ikan segar, maka Tim Pengabdian Polije terpanggil untuk memberikan
solusi dengan menerapkan aplikasi teknologi pengolahan hasil laut melalui Program pengabdian pada
masyarakat ini pada skema Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat (PPM), sumber dana PNBP Politeknik
Negeri Jember (Polije) Tahun 2025. Adapun materi penyuluhan dan pelatihan meliputi:
- Aneka olahan produk Ikan laut
- Pengemasan Produk dalam Mendukung Kualitas Produk dan Daya Tarik Konsumen
- Pemasaran dan Analisa Usaha

Pelatihan Produksi Kerupuk
Kegiatan pelatihan adalah praktik pembuatan kerupuk dari macam-macam ikan, serta praktik desain

pengemasannya agar kelihatan menarik dan menunjukkan ciri khas Puger. Diakhir kegiatan peserta dan tim

pengabdian bersama-sama menghitung biaya produksi dan BEP-nya (Break even point), agar peserta dapat

mengetahui harga jual produk yang dihasilkannya. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini juga dilanjutkan

pada saat pelatihan. Menurut Wulandari (Wulandari et al., 2021) bahwa modifikasi penyuluhan dan

pelatihan lebih mudah diterima masyarakat awam, dikarenakan peserta diberi pembekalan tentang materi

langsung diikuti praktik, sehingga materi yang disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh peserta.
Gambaran secara umum pembuatan kerupuk ikan laut adalah sebagai berikut:

- Menyiapkan air 250 — 400 ml air

- Daging ikan (350-400 g) + bawang putih 5 siung + sedikit air di blender sampai halus

- Bumbu lain ( garam 1 sdt, ketumbar 1 sdt, penyedap rasa ayam 1 bungkus, soda kue 1 sdt) dicampurkan
sampai homogen (diuleni)

- Tambahkan air sedikit demi sedikit dan tepung tapioka 800 g (secara bertahap, 4x), sambil diuleni
sampai kalis

- Setelah kalis dibagi menjadi 4 bagian

- Masing-masing bagian diuleni lagi dan dibentuk bulat lonjong (seperti lontong)

- Dilakukan pengukusan sampai dalamnya matang (2-3 jam)
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- (Sewaktu mau mengukus, alas kukusan diolesi minyak atau diberi daun pisang agar tidak lengket)
- Setelah masak, diangkat, diangin-anginkan, kemudian dimasukkan kulkas semalam

- Dilakukan pengirisan dengan pisau perajang kerupuk

- Dijemur sampai kering, kemudian dikemas, atau

- Digoreng pada minyak yang mendidih, kemudian dikemas

Bantuan peralatan pendukung

Pemberian alat pendukung berupa satu paket peralatan produksi kerupuk aneka ikan laut yang masing-
masing terdiri dari pisau, teleman, baskom, alat blender daging, dan gelas ukur plastik. Bantuan akan
diberikan secara simbolis oleh P3M yang akan diwakilkan oleh Tim Pengabdian Polije.

Metode Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi dilakukan sebelum kegiatan dengan pretest dan diakhir kegiatan dengan cara post test untuk
mengetahui apakah materi yang diberikan sudah diterima lebih dari 80%. Evaluasi tingkat pemahaman dan
peningkatan keterampilan peserta terhadap materi dan kegiatan praktek yang diberikan diukur melalui
metode pre-test dan post-test (Aneta & Sahami, 2021; Febriana et al., 2022).Pemberian pertanyaan
dilakukan secara interaktif dan menarik agar suasananya tetap rileks dan peserta tidak takut dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari Tim Pengabdian Polije. Hasil evaluasi akan digunakan sebagai rekomendasi
kegiatan pengabdian selanjutnya..

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini Awal kegiatan pengabdian dilakukan penyuluhan kepada mitra dan masyarakat sasaran
terkait dengan beberapa materi yaitu:
(1) Aneka produk olahan lIkan laut;
(2) Pengemasan dalam mempertahankan kualitas produk dan daya tarik konsumen; dan
(3) Pemasaran digital dan pengelolaan keuangan sederhana suatu usaha Setelah penyampaian materi oleh
tim pengabdian, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan yaitu praktik pembuatan kerupuk ikan
laut serta praktik desain pengemasannya yang menarik dan menunjukkan ciri khas wilayah Puger.
Kegiatan pelatihan pembuatan produk kerupuk ikan dilaksanakan dua kali. Kegiatan pertama yang

diikuti oleh perwakilan mitra UD Dua Berlian dan tim pengabdian, termasuk mahasiswa dilaksanakan di
Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Polije. Kegiatan pertama dimaksudkan untuk membuat
produk tahapan dari produksi kerupuk aneka ikan laut guna dibawa saat penyuluhan dan pelatihan agar
peserta saat kegiatan penyuluhan dan pengabdian dapat mengetahui seluruh rangkaian proses dari awal
sampai akhir sampai menjadi kerupuk yang dikemas dan siap dikonsumsi (Gambar 5.1). Kegiatan ini penting
karena berkaitan dengan produk yang dihasilkan. Produk krupuk ikan yang diperdagangkan harus
memiliki tampilan yang menarik.Beberapa tampilan yang menjadi perhatianantara lain ialah warna,
bentuk kerupukyang dipasarkanserta kemasan. Untuk mendapatkan warna kerupuk ikanyang menarik,
harus memperhartikan lama dansuhu saat menggoreng (Tumbel & Manurung, 2017).
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PENGABDIAN

MASYARAK,

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Laboratorium Produksi Ternak, Polije

Peserta pada kegiatan pelatihan kedua yaitu mitra UD Dua Berlian dan keluarga nelayan yang diwakili
oleh istri-istri di wilayah pantai Puger, dan tim pengabdian termasuk mahasiswa. Kegiatan kedua ini
diharapkan anggota mitra sudah dapat ikut membantu tim pengabdian dalam sosialisasi alih teknologi
pengolahan hasil laut menjadi produk Kerupuk Ikan Laut dan Pemasarannya, agar dampak positif dari
kegiatan ini dapat dirasakan ke masyarakat sekitar wilayah pantai Puger yang lebih luas (Gambar 5.2).
Pengolahan ikan menjadi krupuk ikan merupana diversifikasi produk.

Diversifikasi merupakan suatu kegiatan mengolah suatu bahan menjadi lebih beragam. Tujuan
diversifikasi diantaranya untuk mengatasi rasa jemu atau bosan terhadap suatu produk, meningkatkan nilai
gizi suatu produk serta dapat meningkatkan nilai tambah suatu produk (Kusumaningrum dan Oktawati,
2023). Selain itu, diversifikasi produk olahan ikan dapat peningkatan konsumsi ikan, yang dapat mendukung
penurunan stunting, mempromosikan produk perikanan sebagai makanan kaya gizi dan protein, serta
menyalurkan pada masyarakat untuk menjamin pemenuhan gizi dan kesehatan (Rahmiati et al., 2023).
Diversifikasi olahan ikan merupakan motivasi baru untuk memperkenalkan kepada masyarakat bahwa ikan
yang biasanya dikonsumsi dalam bentuk digoreng, dibakar atau dimasak dalam keadaan utuh dapat dibuat
makanan yang lebih menarik dan tetap bergizi yang dapat dikonsumsi mulai dari anak-anak, dewasa, sampai
usia lanjut (Juanedi et al. 2024).

Selain itu juga dilakukan pelatihan pembuatan desain kemasan agar menarik disamping memperlama
daya simpan kerupuk ikan yang dihasilkan. Kemasan menjadi salah satu masalah yang saat ini sedang
dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pelaku usaha UMKM terjebak dengan
pemikiran bahwa produk UMKM tidak harus memiliki kemasan bagus sedangkan kemasan bagus hanya
menjadi milik industri besar (Dewanti et al., 2021). Dinyatakan oleh Setiawandari, Febryanto dan Wardhani,
(2022) bahwa kemasan produk yang menarik akan mendorong konsumen untuk membeli produk tersebut.
Hal tersebut menunjukkan bahwa desain produk memiliki dampak yang besar terhadap minat konsumen
terhadap produk yang ditawarkan. Salah satu cara agar produk UMKM dapat dibeli oleh konsumen yang
telah loyal dengan produk perusahaan adalah memasarkan produk dengan nama usaha, logo, serta kemasan
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yang menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusnandar et al. (2021) yang menyatakan bahwa konsumen
akan melakukan konsep lima detik pandangan pertama. Konsep ini adalah konsep dimana konsumen akan
melihat 5 hal awal sebelum menentukan apakah priduk tersebut menarik perhatiannya (Madyoratri et al.,
2024).

Ikan yang menjadi bahan dasar pembuatan kerupuk didapatkan langsung dari mitra, yaitu ikan tengiri
dan ikan Bara Kuda, sehingga kualitasnya segar dan sesuai dengan keinginan mitra. lkan yang digunakan
yaitu ikan tengiri dan ikan bara kuda. Selain itu kerupuk yang dihasilkan berupa kerupuk yang siap
dikonsumsi dan belum digoreng dengan tujuan mitra dapat mengetahui perbedaan terhadap kerupuk yang
dihasilkan dari masing-masing jenis ikan. Desain kemasan diperlukan agar produk yang dihasilkan
mempunyai kemasan yang menarik dan tahan lama untuk penyimpanannya.

»

b 4 \\
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian di Lokasi Mitra, Puger-Jember, Jawa Timur

Pembekalan tentang pemasaran digital dan pengelolaan keuangan dilakukan di lokasi mitra
dilanjutkan dengan pembuatan akun secara online untuk penjualan ikan dan produk olahannya. Harapannya
setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat selesai, mitra dapat mengembangkan usaha penjualan ikan
dan kerupuk ikan yang dihasilkan secara luas. Trend penjualan online dapat meningkatkan penjualan produk
suatu usaha dengan jangkauan pemasaran yang lebih luas (Etikasari et al., 2025). Ditengah kesulitan dalam
mempertahankan UMKM agar tetap beroperasi, salah satu sektor yang diuntungkan adalah sektor yang
menggunakan pelayanan digital/secara online (Ashokkumar, 2021). Peran digitalisasi sangat penting bagi
pemilik UKM dalam menentukan strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan yang
menentukan daya saing UKM. Salah satu indikator yang menentukan daya saing perusahaan adalah
peningkatan volume penjualan.(Novia et al., 2022).

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Teori ini
relevan dengan pendekatan pengabdian yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, sehingga
mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai (Rumbewas et al., 2024).
Berdasarkan hasil evaluasi dari kegiatan ini bahwa seluruh peserta sangat antusias terhadap kegiatan ini
ditunjukkan dengan kehadiran peserta dari awal sampai akhir kegiatan, dan setelah berakhirnya kegiatan ini,
para peserta langsung mempraktekkan pembuatan kerupuk ikan laut secara mandiri. Hal ini dikarenakan
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para peserta merasa memerlukan materi pengabdian kepada masyarakat ini guna meningkatkan
pendapatannya. Tanya jawab berlangsung dari kedua belah pihak baik dari mitra maupun dari Tim
Pengabdian Polije. Materi yang diberikan dapat diterima peserta kegiatan, hal ini ditunjukkan dengan
pertanyaan-pertanyaan Yyang diajukan Tim Pengabdian dapat dijawab dengan benar. Kegiatan
pendampingan akan tetap terus dilakukan oleh Tim Pengabdian Polije selama mitra masih membutuhkan
sampai mitra sudah mampu memproduksi secara mandiri, walaupun kegiatan telah berakhir.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana dengan baik, dimana solusi yang ditawarkan dinilai
mampu menyelesaikan permasalahan mitra jika dilihat dari sudut pandang mitra yang sangat aktif dan
antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Peserta juga langsung melakukan produksi kerupuk ikan laut secara
mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. Kegiatan pendampingan akan tetap terus dilakukan selama
mitra masih membutuhkan, walaupun kegiatan telah berakhir. Setelah pihak mitra dapat memproduksi
krupuk sebagai diversifikasi pengolahan ikan maka kedepannya diperlukan pendampingan untuk
memsarkan hasil produk secara digital.

UCAPAN TERIMA KASIH [12pt, Bold]
. Ucapan terima kasih kami tujukan kepada pihak Politeknik Negeri Jember sebagai penyandang dana
PNBP Tahun 2025 sehingga acara pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlangsung.
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